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ABSTRAK 

Rekam Medis Elektronik (RME) adalah dokumen yang berisi data identitas pasien, pengobatan, 

pemeriksaan, tindakan, dan layanan kesehatan lainnya, yang berfungsi sebagai sumber informasi 

bagi tenaga medis. Kualitas rekam medis ditentukan oleh kelengkapan, kesesuaian, kevalidan, serta 

perlindungan terhadap kerahasiaan informasi yang terkandung di dalamnya. Ketidaklengkapan 

rekam medis sering terjadi sejak tahap pendaftaran hingga pasien pulang yang dapat menyebabkan 

ketidaksesuaian data dan kesulitan dalam identifikasi informasi kesehatan pasien. Tanggung jawab 

perekam medis dalam mencatat data dengan benar sangat penting dalam menjaga kualitas 

pelayanan. Motivasi kerja berperan dalam meningkatkan kinerja perekam medis, karena mendorong 

mereka untuk lebih teliti dan bertanggung jawab dalam pencatatan. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh motivasi kerja perekam medis terhadap kelengkapan pencatatan data 

demografi rekam medis di Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional dengan dua sampel, yaitu 5 orang 

petugas pendaftaran dan 30 data rekam medis pasien khususnya data demografi. Hasilnya adalah 

nilai P-Value ≥ α, artinya tidak ada hubungan signifikan antara motivasi kerja perekam medis 

dengan kelengkapan pencatatan data demografi rekam medis pasien. Penelitian ini menunjukkan 

meskipun motivasi kerja yang tinggi kelengkapan data demografi masih kurang optimal, sehingga 

memungkinkan jika faktor eksternal berperan dalam tingginya angka ketidaklengkapan data 

demografi. 

Kata Kunci: Demografi Pasien, Kelengkapan Data, Motivasi, Perekam Medis, Rekam Medis. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Menurut Permenkes RI Nomor 3 tahun 2020 tentang klasifikasi dan perizinan rumah 

sakit [1], Rumah sakit adalah sebuah institutsi pelayanan kesehatan yang menyelenggarkan 

berbagai pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan 

rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Rumah sakit sebagai suatu institusi pelayanan 

kesehatan diharapkan mampu memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas, sehingga 

dapat memberikan kepuasan kepada konsumen. Pelayanan yang diberikan oleh Rumah 

Sakit bukan hanya sebatas pelayanan medis, namun juga diharapkan mampu memberikan 

pelayanan penunjang yang baik. Salah satu pelayanan penunjang yang penting diperhatikan 

adalah rekam medis. 

Menurut Permenkes No 24 tahun 2022 tentang Rekam Medis Elektronik [2], yang 

dimaksud dengan RME (Rekam Medis Elektronik) adalah dokumen yang berisikan data 

identitas pasien, pengobatan, pemeriksaan, Tindakan, dan segala pelayanan lain yang sudah 

berjalan di alur pelayanan kesehatan. Rekam medis memiliki fungsi untuk memelihara dan 

menyediakan informasi bagi semua pihak yang terlibat dalam memberikan pelayanan 

Kesehatan kepada pasien [3]. Kualitas rekam medis dapat dilihat dari setiap kelengkapan 

isi setiap item-item pada rekam medis, Selain itu, kualitas rekam medis juga dari 

kelengkapan, kesesuaian, kevalidan isinya, serta juga dapat dilihat dari terlindungi atau 

tidaknya kerahasiaan informasi yang terkandung dalam rekam medis. Rekam medis disebut 

lengkap apabila telah mencakup seluruh informasi tentang pasien, sesuai dengan formulir 
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yang telah disediakan, dimana isinya harus lengkap dan benar [4]. 

Masalah ketidaklengkapan isi berkas rekam medis sering dijumpai sejak proses 

pendaftaran, pemberian layanan Kesehatan, sampai dengan pasien pulang. 

Ketidaklengkapan pengisian berkas rekam medis akan mengakibatkan catatan yang termuat 

menjadi tidak sinkron serta informasi kesehatan pasien terdahulu sulit diidentifikasi [5]. 

Oleh karena itu, kelengkapan isi rekam medis sangat tergantung pada tindakan petugas 

kesehatan terkait untuk mengisi dengan baik dan benar serta lengkap sesuai dengan 

tanggung jawabnya. Dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai perekam medis, 

seorang perekam medis harus memperhatikan kinerjanya, yang nantinya akan bermanfaat 

sebagai pelayanan yang berkualitas berdasarkan norma dan etika profesi. Pekerjaan yang 

dilakukan seseorang dalam menyelesaikan kewajibannya dengan menetapkan kriteria 

tertentu akan mempengaruhi proses informasi yang diberikan oleh petugas [6]. Motivasi 

berperan dalam salah satu fungsi kinerja juga. Petugas perlu diberi motivasi untuk mendapat 

serangkaian tujuan pribadi antara lain keinginan yang belum terpenuhi, keinginan untuk 

mencapai tujuan, atau harapan keinginan masa depan semuanya menjadi sumber motivasi 

[7]. Motivasi kerja adalah segala sesuatu yang timbul dari hasrat seseorang, dengan 

menimbulkan gairah serta keinginan dari dalam diri seseorang yang dapat mempengaruhi 

dan mengarahkan serta memelihara perilaku untuk mencapai tujuan ataupun keinginan yang 

sesuai dengan lingkup kerja [8]. Sedangkan menurut [9], motivasi kerja adalah adalah 

sesuatu yang harus dibangun dengan kepribadian atau karakter yang baik, karena dorongan 

motivasi kerja yang didasarkan dengan adanya prinsip serta alasan yang salah akan 

mengakibatkan suatu kerugian secara pribadi maupun organisasi. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Rumah Sakit Bantuan TNI 

AD 05.08.04 Lawang melalui wawancara terhadap petugas pendaftaran, faktor eksternal 

ketidaklengkapan identitas pasien ketika pasien mendaftar banyak terjadi pada bagian 

nomor telepon, nomor KK, dan kelalaian pasien tidak membawa identitas. Sedangkan 

faktor internal penyebab ketidaklengkapan data demografi terletak pada petugas yang 

merasakan peningkatan beban kerja akibat naiknya jumlah pasien. Oleh karena itu 

penelitian ini dilakukan, hal ini didukung dengan penelitian terdahulu dimana permasalahan 

yang ada karena kurangnya motivasi petugas yang tidak melegkapi rekam medis yang 

dilakukan oleh [10]. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Metode penelitian secara kuantitatif, merupakan cara menginvestigasi secara sistematis 

mengenai sebuah fenomena dengan mengumpulkan data yang dapat di ukur menggunakan 

teknik statistik, matematika, atau komputasi [11]. Sedangkan pendekatan cross sectional 

ialah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko 

dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada 

suatu saat (point time approach) [12]. 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang, yang 

berlokasi di Jalan Sumber Waras Nomor 32, Kalirejo, Kecamatan Lawang, Kabupaten 

Malang. Populasi penelitian ini menggunakan total sampling perekam medis di bagian 

pendaftaran untuk menghitung motivasi kerja dan 30 sampel rekam medis untuk 

menghitung tingkat kelengkapan data demografi rekam medis. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan kuisioner dan checklist. Kemudian data akan dianalisis hubungan 

atau pengaruh antar variabelnya dengan uji Fisher’s Exact Test. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Analisis Univariat 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi dan presentase dari 

variabel independent yaitu motivasi kerja perekam medis, dan variabel dependent yaitu 

kelengkapan pencatatan data demografi rekam medis. 
Tabel 1 Distribusi karakteristik responden petugas pendaftaran di Rumah Sakit Bantuan  

TNI AD 05.08.04 Lawang 
Karakteristik Frekuensi (F) Presentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 2 40% 

Perempuan 3 60% 

Total 5 100% 

Umur   

20-30 Tahun 3 60% 

31-40 Tahun 1 20% 

41-50 Tahun 1 20% 

>50 Tahun 0 0% 

Total 5 100% 

Pendidikan Terakhir   

Sma 0 0% 

D1 0 0% 

D2 0 0% 

D3 4 80% 

D4 0 0% 

S1 1 20% 

Total 5 100% 

Masa Kerja   

1-5 Tahun 3 60% 

6-10 Tahun 1 20% 

11-15 Tahun 1 20% 

16-20 Tahun 0 0% 

21-25 Tahun 0 0% 

>25 Tahun 0 0% 

Total 5 100% 

Berdasarkan tabel diatas terdapat 5 orang responden dari petugas pendaftaran. 

Ditemukan mayoritas karakteristiknya adalah berjenis kelamin perempuan sebanyak 3 

orang (60%). Mayoritas rentan umur 20-30 tahun sebanyak 3 orang (60%). Mayoritas 

pendidikan terakhir D3 sebanyak 4 orang (80%). Mayoritas masa kerja rentan 1-5 tahun 

sebanyak 3 orang (60%). 
Tabel 2 Distribusi hasil perhitungan motivasi kerja perkam medis di Rumah Sakit Bantuan  

TNI AD 05.08.04 Lawang 
Motivasi Perekam Medis Frekuensi (F) Presentase (%) 

Tinggi 5 100% 

Rndah 0 0% 

Total 5 100% 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil menunjukkan bahwa seluruh perekam medis 

memiliki motivasi yang tinggi yaitu 100%. 

 

 

 

 



267 
 
 

Tabel 3 Distribusi kelengkapan data demografi di Rumah Sakit Bantuan  

TNI AD 05.08.04 Lawang 
Kelengkapan Rekam 

Medis 

Frekuensi 

(F) 

Presentase (%) 

Tidak Lengkap 21 70 % 

Lengkap 9 30 % 

Total 30 100% 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

kelengkapan data demografi rekam medis pasien pada kategori tidak lengkap sebanyak 21 

data (70 %), sedangkan pada kategori lengkap sebanyak 9 data (30%). 

2. Analisis Bivariat 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel. Analisis 

dilakukan menggunakan uji Fisher’s Exact Test dengan menggunakan Exel sederhana. 
Tabel 4 Hasil analisis hubungan motivasi perekam medis dengan kelengkapan data demografi 

 di Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang 

 
Berdasarkan tabel diatas, dengan menggunakan uji Fisher’s Exact Test dari 5 

responden dengan kategori memiliki motivasi yang tinggi dan tingkat kelengkapan yang 

rendah diperoleh hasil nilai P Value =1. Dari nilai P Value (1) ≥ 0,05 (α) artinya tidak ada 

hubungan yang signifikan antara motivasi kerja perekam medis terhadap kelengkapan 

pencatatan data demografi rekam medis, dengan begitu, H0 diterima dan H1 ditolak. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa petugas 

pendaftaran rekam medis di Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang sejumlah 5 

orang memiliki motivasi kerja yang tinggi yaitu sebesar 100%. Hasil penelitian ini 

menunjukkan tingginya motivasi perekam medis di Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 

Lawang. Petugas pendaftaran memiliki latar belakang rekam medis dan memiliki dorongan 

untuk mencapai keunggulannya dalam bekerja. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa kelengkapan pencatatan data 

demografi rekam medis pada pasien berada dalam kategori tidak lengkap yaitu sebesar 21 

(70%) dari 30 rekam medis pasien yang menjadi sampel. Sebagian besar ketidak lengkapan 

ini ada pada identitas keluarga pasien. Hal ini termasuk pada faktor ekstrinsik yang 

menyebabkan ketidak lengkapan data demografi rekam medis pasien. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada sejumlah 5 orang perekam 

medis di Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang menunjukkan memiliki motivasi 

kerja yang tinggi sebesar 100% dan 30 data demografi pada rekam medis di Rumah Sakit 

Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang menunjukkan bahwa kelengkapan pencatatan data 

demografi pasien ada pada angka 10%. Dengan menggunakan uji Fisher’s Exact Test 

didapatkan nilai P-Value sebesar 1.0 sehingga hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara motivasi kerja perekam medis dengan kelengkapan 

pencatatan data demografi rekam medis di Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 

Lawang. 

Menurut asumsi peneliti, motivasi kerja perekam medis memberikan pengaruh pada 

kelengkapan pencatatan data demografi pasien, motivasi kerja yang baik menentukan 

bagaimana tingkat ketelitian, kepatuhan, dan tanggung jawab. Namun yang terjadi di 
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Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang, kepatuhan kelengkapan pengisian data 

demografi adalah sebaliknya. Motivasi yang tinggi saja tidak cukup untuk memastikan 

kelengkapan data demografi rekam medis pasien. Terdapat faktor eksternal yang menjadi 

penyebab tingginya ketidaklengkapan di Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang. 

Padahal, kelengkapan pencatatan data demografi pada rekam medis pasien yang baik akan 

memberikan pengaruh yang baik dalam identifikasi pasien dengan keakuratan data rekam 

medis yang ada. Kelengkapan pencatatan data demografi juga berperan penting dalam 

penganalisisan pola penyakit berdasarkan usia, jenis kelamin, wilayah, dll. Oleh karena itu, 

kelengkapan data demografi ini perlu dipastikan agar selalu lengkap dan akurat karena 

penting untuk peningkatan mutu pelayanan rumah sakit, mempermudah pengelolaan 

administrasi dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh [13] dimana 

responden mendapatkan motivasi dalam kategori yang baik. Namun, dari responden yang 

kurang memiliki motivasi yang baik melakukan pendokumentasian kajian keperawatan 

secara tidak lengkap dengan angka presentase yang tinggi. Faktor penyebab ketidak 

lengkapan ini karena kurangnya motivasi dari atasan. Menurut [14], semakin rendahnya 

motivasi responden maka kelengkapan dokumentasi juga rendah, sebaliknya motivasi yang 

tinggi maka tinggi juga tingkat kelengkapan pendokumentasian. 

Adapun hasil penelitian dari [15], menyatakan jika tidak ada hubungan antara 

motivasi dengan kelengkapan pengisian rekam medis. Hal ini di sebabkan oleh rendahnya 

motivasi petugas meskipun sudah pernah dilakukan pelatihan pengisian rekam medis. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan pada perekam 

medis yang ada di Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi seluruh perekam medis di Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang 

berada dalam kategori tinggi (100%). Sedangkan kelengkapan pencatatan data demografi 

pada rekam medis pasien berada dalam kategori yang rendah (10%). Dan dari hasil uji 

Fisher’s Exact Test menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara motivasi kerja 

dengan kelengkapan pencatatan data demografi pasien di Rumah Sakit Bantuan TNI AD 

05.08.04 Lawang. 

Saran  

Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang perlu meningkatkan validasi data 

pasien dengan memastikan kelengkapan informasi sebelum pendaftaran selesai. Pelatihan 

rutin bagi petugas rekam medis dan penerapan notifikasi otomatis dalam Rekam Medis 

Elektronik (RME) dapat membantu mengurangi kesalahan maupun ketidaklengkapan 

pencatatan rekam medis. Selain itu, melakukan edukasi pada pasien tentang pentingnya data 

demografi yang lengkap juga diperlukan agar pasien lebih bertanggung jawab untuk 

memberikan informasi yang akurat dan lengkap. 
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